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Abstract 
 
In this essay, has been done a research about "Land Suitability Analysis for Region Final Processing 
Places (TPA) in the Metropolitan Region Mamminasata Using Geographic Information System (GIS)" 
This study determines which alternative locations where final processing in the area of Mamminasata , 
with the parameter limits used are: soil texture , slope, shoreline , river lines, residence and roads. The 
method used in this study are: Multi-Criteria Decision Making (MCDM ) which includes Proces 
Analytical Hierarchy (AHP) and Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS). Weighting results based on expert judgment, that is: type of soil has the highest weight of 
0.375667, which then sequentially slope 0.203, shoreline 0.138333, residence and roads 0.164333, and 
river line 0.118. Based on the results of the weighting, as the input of the distance obtained TOPSIS 
method with a positive ideal solution is an alternative that has the shortest distance from the positive 
ideal solution while the distance of the negative ideal solution has achieved throughout the worst value 
of each attribute. By using the results of the preference value is selected as an alternate location where 
the final processing of garbage is located on the A2 Kec. Mandai boundary in Tokka Area, the second 
are Kec. Mangala and Kec. Pattallassang boundary in Balang Area, and Kec. Tanralili are in Pucak 
Area, overall the three district are more potential to become an alternate location where the final 
processing of garbage in the metropolitan area Mamminasata. 
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Abstrak 
 
Pada tugas akhir ini telah dilakukan penelitian tentang “Analisis Kesesuaian Lahan untuk Kawasan 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Di Kawasan Metropolitan Mamminasata Menggunakan Sistem 
Informasi Geografis (SIG)” dimana penelitian ini menentukan lokasi alternatif tempat pemrosesan 
akhir yang berada di kawasan Mamminasata, dengan batasan parameter yang digunakan yaitu: tekstur 
tanah, kemiringan lereng, garis pantai, garis sungai, pemukiman dan jalan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang meliputi Analytical 
Hierarchy Proces (AHP) dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS). Hasil pembobotan berdasarkan expert judgment yaitu: jenis tanah memiliki bobot tertinggi 
sebesar 0.375667, yang selanjutnya berurutan kemiringan lereng 0.203, garis pantai 0.138333, 
pemukiman jalan 0.164333 dan garis sungai 0.118. Berdasarkan hasil pembobotan, sebagai masukan 
dari metode TOPSIS diperoleh jarak dengan solusi ideal positif adalah alternatif yang memiliki jarak 
terpendek dari solusi ideal positif sedangkan jarak solusi ideal negatif  memiliki seluruh nilai terburuk 
yang dicapai setiap atribut. Dengan menggunakan hasil dari nilai preferensi maka yang terpilih sebagai 
lokasi alternatif tempat pemrosesan akhir sampah adalah A2 yang terletak pada batas Kec. Mandai yang 
berada pada daerah Tokka, yang kedua berada pada batas Kec. Manggala dan Kec. Pattallassang yang 
berada pada daerah Balang, dan Kec. Tanralili berada pada daerah Pucak. Secara keseluruhan bahwa 
ketiga kecamatan tersebut lebih berpotensi untuk dijadikan sebagai lokasi alternatif tempat pemrosesan 
akhir sampah di kawasan metropolitan Mamminasata. 
 
Kata Kunci : AHP, TOPSIS  
Pendahuluan 
 
Kawasan metropolitan adalah kawasan 
perkotaan yang terdiri atas sebuah kawasan 
perkotaan yang berdiri sendiri atau kawasan 
perkotaan inti dengan kawasan perkotaan di 
sekitarnya yang saling memiliki keterkaitan 
fungsional yang dihubungkan dengan sistem 
jaringan prasarana wilayah yang terintegrasi. 
Salah satu diantaranya adalah Kawasan 
Makassar, Maros, Sungguminasa, dan Takalar 
(Mamminasata), Propinsi Sulawesi Selatan. 
 
Sampah perkotaan, sebagai akibat dari 
pertumbuhan penduduk dan peningkatan 
pembangunan, adalah salah satu masalah yang 
sangat penting bagi kota-kota besar. Pengolahan 
sampah perkotaan menjadi sangat sulit 
mengingat semakin  berkurangnya lahan sebagai 
TPA dan seringkali muncul hambatan dari 
masyarakat dalam pembukaan lahan TPA baru. 
Untuk menuju pengolahan sampah regional yang 
berkelanjutan di Indonesia, maka salah satunya 
dengan mengkaji faktor- faktor penentuan dalam 
lokasi TPA yang dapat disepakati bersama dan 
menuju terjalinnya koordinasi yang efektif.  
 
Metode Topsis merupakan salah satu metode 
pengambilan keputusan multikriteria yang mana 
sangat mendukung penelitian ini dalam 
menentukan alternatif lokasi pengolahan Tempat 
Pemrosesan Akhir (TPA) sampah dan juga 
metode Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk 
mempermudah seleksi atau pemilihan objek 
lokasi secara bersamaan berdasarkan kriteria 
sesuai standar yang diberikan. 
 
Sampah 
 
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau 
dibuang dari sumber aktifitas manusia ataupun 
alam yang secara langsung sudah tidak memiliki 
nilai ekonomi lagi. Defenisi lain mengemukakan 
sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, 
tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang 
dibuang, umumnya berasal dari kegiatan 
manusia dan bersifat padat (Percik, 2004). 
 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah 
 
Pengolahan sampah adalah pengaturan yang 
berhubungan dengan pengendalian timbulan 
sampah, penyimpanan, pengumpulan, 
pemindahan, dan pengangkutan, pengolahan dan 
pembuangan sampah dengan cara yang merujuk 
pada dasar-dasar yang terbaik mengenai 
kesehatan masyarakat, ekonomi, konservasi, 
estetika dan pertimbangan lingkungan yang lain 
dan juga tanggap terhadap perilaku massa. Pada 
akhirnya akan tetap ada sampah yang memang 
sudah tidak dapat dimanfaatkan secara 
ekonomis. Sampah tersebut dibuang ke Tempat 
Pemrosesan Akhir (TPA). Tempat Pemrosesan 
Akhir Sampah yang selanjutnya disebut TPA 
adalah tempat untuk menampung atau 
memusnakan sampah yang memenuhi standar 
teknis dan operasional dan dilengkapi dokumen 
AMDAL ( JlCA,1999). 
 
Lokasi TPA sampah harus memenuhi kriteria-
kriteria berikut : 
1. Jarak terhadap sungai lebih dari 150 meter 
untuk mencegah terjadinya pencemaran 
terhadap air sungai dan danau. 
2. Jarak dari pantai lebih dari 500 meter serta 
tidak boleh berada di daerah pasang surut 
3. Pemukiman, jalan utama dan jalur kereta api 
berada lebih dari 300 meter untuk estetika 
dan agar tidak terjadi gangguan asap dan 
bau. 
4. Kemiringan lereng 00-50. 
5. Jarak terhadap sumber air atau aliran air 
yang dimanfaatkan masyarakat lebih dari 
200 meter dan jarak terhadap muka air tanah 
lebih dari 25 meter. 
6. Ekonomis dan dapat menampung sampah 
yang ditargetkan. 
7. Mudah dicapai oleh kendaraan-kendaraan 
pengangkut sampah. 
(Sidik, 1985 dalam Amurwarharja, 2003). 
 
TOPSIS (Technique for Order Preference by 
Similarty to Ideal Solution) 
 
TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan 
keputusan multikriteria yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang (1981). 
TOPSIS pada dasarnya menggunakan prinsip 
bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai 
jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh 
dari solusi ideal negatif dari sudut pandang 
geometris dengan menggunakan jarak Ecluidean 
untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu 
alternatif dengan solusi optimal. Konsep ini 
banyak digunakan pada beberapa model MADM 
(Multi Attribute Decision Making) untuk 
menyelesaikan masalah pengambilan keputusan 
secara praktis. Hal ini disebabkan: konsepnya 
sederhana dan mudah dipahami, komputasinya 
efisien, dan memiliki kemampuan mengukur 
kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan 
dalam bentuk matematis yang sederhana 
(Sri,dkk, 2006). 
 
Secara umum, prosedur TOPSIS mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut : 
 Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi; 
ݎ௜௝ ൌ ௑೔ೕට∑ ௑೔ೕమ೘೔సభ
; 
 Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi terbobot; 
ݕ௜௝ ൌ ݓ௜ݎ௜௝; 
 Menentukan matriks solusi ideal positif dan 
solusi ideal negatif ; 
ܣା ൌ ሺݕଵା, ݕଶା, … , ݕ௡ାሻ; ܣି ൌ ሺݕଵି , ݕଶି , … , ݕ௡ି ሻ; 
Dengan 
ݕ௝ା ൌ
൜maxݕ௜௝ ; ݆݅݇ܽ	݆	݈݄ܽ݀ܽܽ	ܽݐݎܾ݅ݑݐ	݇݁ݑ݊ݐݑ݊݃ܽ݊min ݕ௜௝ ; ݆݅݇ܽ	݆	݈݄ܽ݀ܽܽ	ܽݐݎܾ݅ݑݐ	ܾ݅ܽݕܽ ; 
ݕ௝ି ൌ
൜min	 ݕ௜௝ ; ݆݅݇ܽ	݆	݈݄ܽ݀ܽܽ	ܽݐݎܾ݅ݑݐ	݇݁ݑ݊ݐݑ݊݃ܽ݊max	 ݕ௜௝ ; ݆݅݇ܽ	݆	݈݄ܽ݀ܽܽ	ܽݐݎܾ݅ݑݐ	ܾ݅ܽݕܽ ; 
 Menentukan jarak antara nilai setiap 
alternatif dengan matriks solusi ideal positif 
dan solusi ideal negatif; 
ܦ௜ା ൌ ට∑ ሺݕ௜ା െ ݕ௜௝ሻଶ௡௝ୀଵ ; i=1,2,…,m 
ܦ௜ି ൌ ට∑ ሺݕ௜௝ െ ݕ௜ି ሻଶ௡௝ୀଵ ; i=1,2,…,m 
 Menentukan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif. 
V௜ ൌ ୈ೔
ష
ୈ೔షାୈ೔శ
;   i=1,2,…,m 
Keterangan :   
 rij : Nilai  rating ternormalisasi setiap 
alternatif 
 xij : Nilai alternative setiap kriteria 
 yij : Matriks ternormalisasi terbobot 
 wij : Vektor ternormalisasi terbobot 
 Di+: Jarak alternative solusi ideal positif 
 Di+: Jarak alternative solusi ideal negatif 
 Vi : Nilai preferensi dari setiap alternatif 
 
Analytical Hierarchy Process (AHP) 
 
Analytic Hierarchy Process (AHP) pertama kali 
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang 
ahli matematika dari Universitas Pittsburg, 
Amerika Serikat pada tahun 1970-an. AHP pada 
dasarnya didesain untuk menangkap secara 
rasional persepsi orang yang berhubungan sangat 
erat dengan permasalahan tertentu melalui 
prosedur yang didesain untuk sampai pada suatu 
skala preferensi di antara berbagai alternatif. 
PHA juga banyak digunakan pada keputusan 
untuk banyak kriteria, perencanaan, alokasi 
sumberdaya dan penentuan prioritas dari 
strategi-strategi yang dimiliki pemain dalam 
situasi konflik (Saaty, 1993). 
 
Kehandalan AHP adalah dapat melakukan 
analisis secara simultan dan terintegrasi antara 
parameter-parameter yang kualitatif atau bahkan 
yang intangible (tak terukur) dan kuantitatif. 
Sebagai contoh, hasil klasifikasi kesesuaian 
lahan pada suatu lahan tertentu dapat 
diintegrasikan dengan tingkat preferensi 
masyarakat (yakni aspek sosio-kultur) (Baja, 
2002). 
Tahapan dalam melakukan analisis data AHP 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi permasalahan dan 
menentukan solusi yang diinginkan. 
Identifikasi sistem dilakukan dengan cara 
mempelajari referensi dan berdiskusi dengan 
para pakar yang memahami permasalahan, 
sehingga diperoleh konsep yang relevan 
dengan permasalahan yang dihadapi. 
2. Penyusunan struktur hirarki yang diawali 
dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan sub 
tujuan, kriteria dan kemungkinan alternatif –
alternatif pada tingkatan kriteria paling 
bawah. 
3. Perbandingan berpasangan, menggambarkan 
pengaruh relatif setiap elemen terhadap 
masing-masing tujuan atau kriteria yang 
setingkat di atasnya. 
4. Matriks pendapat individu, formulasinya 
dapat disajikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam hal ini C1, C2,….Cn adalah set elemen 
pada satu tingkat dalam hirarki. Kuantifikasi 
pendapat dari hasil perbandingan 
berpasangan membentuk matriks n x n. nilai 
aij merupakan nilai matriks pendapat hasil 
perbandingan yang mencerminkan nilai 
kepentingan Ci dan Cj. 
5. Matriks pendapat gabungan, merupakan 
matriks baru yang elemen-elemennya berasal 
dari rata-rata geometrik elemen matriks 
pendapat individu yang nilai rasio 
inkonsistensinya memenuhi syarat. 
6. Nilai pengukuran konsistensi yang 
diperlukan untuk menghitung konsistensi 
jawaban responden. 
7. Penentuan prioritas pengaruh setiap elemen 
pada tingkat hirarki keputusan tertentu 
terhadap sasaran utama (Saaty, 1993). 
 
Sistem Informasi Geografis (SIG) 
 
Pada umumnya Sistem Informasi Geografis 
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran situasi 
ruang muka bumi atau informasi tentang ruang 
muka bumi yang diperlukan untuk dapat 
menjawab atau menyelesaikan suatu masalah 
yang terdapat dalam ruang muka bumi yang 
bersangkutan. Rangkaian kegiatan tersebut 
meliputi pengumpulan, penataan, pengolahan, 
penganalisaan dan penyajian data / fakta yang 
ada atau terdapat dalam ruang muka bumi 
tertentu. Jadi SIG adalah rangkaian kegiatan 
pengumpulan, penataan, pengolahan dan 
penganalisaan data/fakta spasial sehingga 
diperoleh informasi spasial untuk dapat 
menjawab atau menyelesaikan suatu masalah 
dalam ruang muka bumi tertentu (Amri, 2001). 
 
Aronof (1989) dalam bahasa yang lebih 
operasional memberikan pengertian bahwa SIG 
merupakan suatu sistem berbasis komputer yang 
memberikan empat kemampuan untuk 
menangani data bereferensi geografis yaitu 
pemasukan, pengelolaan atau manajemen data 
(penyimpanan dan pengaktifan kembali), 
manipulasi dan analisis serta keluaran. 
 
SIG menghubungkan sekumpulan unsur-unsur 
peta dengan atribut di dalam satuan-satuannya 
yang disebut layer. Sungai, bangunan, jalan, laut, 
batas administrasi, perkebunan dan hutan 
merupakan contoh-contoh layer. Kumpulan dari 
layer-layer ini akan membentuk basis data SIG. 
Dengan demikian, perancangan basis data 
merupakan hal yang esensial di dalam SIG. 
Rancangan basis data akan menentukan 
efektifitas dan efesiensi proses-proses masukan, 
pengolahan dan keluaran SIG. 
Kemampuan SIG dapat juga dikenali dari fungsi-
fungsi analisis yang dapat dilakukannya. Secara 
umum terdapat dua jenis fungsi analisis yaitu 
fungsi analisis spasial dan fungsi analisis atribut 
(basis data atribut). Fungsi analisis atribut terdiri 
atas operasi dasar sistem pengolahan basis data 
(DBMS = database Management System) dan 
perluasannya. 
 
1. Operasi dasar basis data: 
 Membuat basis data baru (create 
database). 
 Menghapus basis data (drop database). 
 Membuat tabel basis data (create table). 
 Menghapus table basis data (drop table). 
 Mengisi dan menyisipkan data (record) ke 
dalam tabel (insert). 
 Membaca dan mencari data (field atau 
record) dari tabel basis data (seek, find, 
search, retrieve). 
 Mengubah dan mengedit data yang 
terdapat di dalam tabel basis data (update, 
edit). 
 Menghapus data dari tabel basis data 
(delete, zap, pack). 
 Membuat indeks untuk setiap tabel basis 
data. 
2. Perluasan operasi basis data: 
 Membaca dan menulis basis data dalam 
sistem basis data yang lain (export dan 
import). 
 Dapat berkomunikasi dengan sistem basis 
data standar SQL (structured query 
language). 
 Operasi-operasi atau fungsi analisis lain 
yang sudah rutin digunakan dalam basis 
data. 
Fungsi analisis SIG antara lain adalah: 
1. Overlay, fungsi ini menghasilkan data spasial 
baru dari minimal dua data yang menjadi 
masukannya. 
2. Buffering, fungsi ini akan menghasilkan data 
spasial baru yang berbentuk polygon atau 
zone dengan jarak tertentu dari data spasial 
yang menjadi masukannya. 
 
Metode Penelitian 
 
1. Lokasi Penelitian 
 
Adapun lokasi yang dijadikan penelitian yaitu 
Kawasan Mamminasata yang mana secara 
adiministrasi batas-batas kawasan, yaitu: 
 Sebela utara  : Kabupaten Maros 
 Sebelah timur  : Kabupaten Gowa 
 Sebelah selatan : Kabupaten Takalar 
 Sebelah barat  : Selat Makassar 
 
 
 
2. Pengumpulan dan Analisa Data 
 
Penelitian ini membutuhkan beberapa data yaitu 
data pembobotan parameter dilakukan dengan 
Teknik Perbandingan Saaty yang diperoleh 
melalui wawancara dengan pakar menggunakan 
kuesioner dan data berupa peta tekstur tanah, 
peta pemukiman dan jalan, peta garis pantai, peta 
garis sungai, dan peta topografi yang diperoleh 
dari Bakosurtanal. 
 
Tingkat  
Kepentingan Interpretasi 
1 Oi dan Oj sama penting 
3 Oi sedikit lebih penting daripada Oj 
5 Oi kuat tingkat kepentingannya daripada Oj 
7 Oi sangat kuat tingkat kepentingannya daripada Oj 
9 Oi mutlak lebih penting daripada Oj 
2, 4, 6, 8 
Nilai-nilai antara dua nilai 
pertimbangan yang 
berdekatan 
Kebalikan 
(⅓, ¼,…, dst) 
Jika untuk aktifitas I 
mendapat satu angka bila 
dibandingkan dengan aktifitas 
j, maka j mempunyai nilai 
kebalikannya bila 
dibandingkan dengan i 
Tabel Skala Perbandingan Berpasangan Saaty 
 
Tahap Pembuatan peta tematik berdasarkan pada 
peta-peta yang telah dikumpulkan dan diolah 
menggunakan Sistem Informasi Geografis Idrisi 
Kilimanjaro dan tahap pemrosesan kuesioner 
dilakukan dengan perangkat lunak Expert Choice 
11, dan hasil akhirnya berupa rata-rata dari 
seluruh kuesioner 
Metode TOPSIS digunakan untuk menentukan 
nilai preferensi dari setiap kriteria untuk 
menetukan nilai preferensi alternatif yang 
terpilih. 
Adapun prosedur TOPSIS yang digunakan yaitu: 
 Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi, 
 Menentukan matriks solusi ideal positif dan 
matriks solusi ideal negatif 
 Menetukan jarak antara nilai setiap alternatif 
dengan matrikas solusi ideal positif dan 
solusi ideal negatif 
 Menetukan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif 
 
Kriteria yang dibutuhkan oleh lokasi TPA 
Sampah adalah: 
1. Jarak terhadap sungai > 150 meter. 
2. Jarak dari pantai  >500 meter. 
3. Jarak dari pemukiman dan jalan utama > 
300 meter. 
4. Kemiringan lereng 0-25%.  
5. Berada di daerah dengan jenis tanah 
lempung yang tingkat kepekaan airnya 
rendah. 
 
Berdasarkan kriteria tersebut dapat ditentukan 
lokasi alternatif TPA di daerah Mamminasata 
dengan menggunakan Metode Topsis dalam 
pengambilan keputusan multi kriteria dan 
analisis terhadap lokasi tersebut berdasarkan 
kondisi lingkungan dan produktifitas sampah di 
daerah Mamminasata. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Pembuatan Peta Tematik 
 
a. Peta Tekstur Tanah 
 
Pembagian kelas untuk tekstur tanah dibagi 
menjadi lima yaitu, rough, rather rough, 
moderately, rather smooth dan smooth. Untuk 
Kawasan Mamminasata, hanya terdapat lima 
kelas, yaitu  rough (1=warna magenta), rather 
rough (2=warna putih), moderately (3=warna 
hijau), rather smooth (4=warna orange), dan 
smooth (5=warna ungu)  diperlihatkan pada 
gambar (a). Secara umum Kawasan 
Mamminasata didominasi oleh kelas rather 
smooth. Jenis tekstur tanah yang cocok untuk 
dijadikan sebagai lokasi TPA sampah adalah 
jenis tanah lempung yang mengandung mineral 
sekunder yang berasal dari pelapukan. Luas 
kawasan lokasi TPA sampah ≥10 Ha dan 
kapasitas total sekitar ≥ 100.000 ton atau 
kapasitas kecil ≥ 100 ton/hari. 
 
b. Peta Garis Pantai 
 
Gambar (b) memperlihatkan degradasi warna 
dari ungu, hijau, kuning, serta jingga warna 
tersebut mewakili warna jarak lokasi terhadap 
garis pantai. Jarak dari pantai dianggap cocok 
untuk menetukan lokasi TPA sampah karena 
berdasarkan kriteria tersebut jarak dari pantai 
memiliki nila ≥ 500 meter. 
 
c. Peta Garis Sungai 
 
Aliran sungai yang terdapat pada gambar (c) 
diperlihatkan dengan warna hitam dalam wilayah 
Mamminasata. Gambar tersebut memperlihatkan 
degradasi warna dari biru, hijau, kuning, serta 
jingga.  Warna tersebut mewakili jarak lokasi 
terhadap aliran sungai. Jarak yang paling dekat 
diwakili oleh warna biru, sedangkan jingga 
mewakili jarak yang paling jauh. 
 
d. Peta Pemukiman dan Jalan 
 
Pada gambar (d) diperlihatkan degradasi warna 
dari biru, hijau, kuning, serta jingga. Warna 
tersebut mewakili jarak lokasi terhadap badan 
jalan. Jarak yang paling dekat diwakili oleh 
warna biru, sedangkan warna jingga mewakili 
untuk jarak terjauh. Untuk menetukan lokasi 
alternatif Tempat Pemrosesan Akhir sampah dari 
pemukiman dan jalan raya ditetapkan 300 meter 
sebagai buffer yang tidak aman, untuk mencegah 
pencemaran air, bau, hewan dan pengaruh 
kebisingan yang di timbulkan oleh aktifitas TPA 
sampah. Sementara buffer yang tidak layak 
untuk lokasi TPA sampah dengan jalan raya 
ditetapkan 150 meter, buffer ini berfungsi 
sebagai zona penyangga sehingga termasuk 
dalam kriteria penentuan lokasi TPA sampah. 
 
e. Peta Kemiringan Lereng 
 
Data Kemiringan Lereng yang digunakan dengan 
nilai yang kontinyu dengan nilai 0-25 (%). 
Kawasan Mamminsata memiliki kemiringan 
lereng yang beragam. Pada Kabupaten Maros 
dominan ber-relief tidak datar terlihat dari warna 
yang mendominasi adalah jingga dan ungu yang 
tertera pada legenda. Tidak datar di sini, dalam 
artian berombak, landai, berbukit, bergunung, 
maupun curam. Pada Kabupaten Gowa dan 
Takalar lebih beragam yaitu warna hijau, jingga 
dan ungu, namun yang lebih mendominasi 
adalah warna hijau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembobotan Parameter menggunakan AHP  
AHP digunakan untuk menghitung bobot dari 
setiap kriteria dalam penentuan Lokasi TPA 
Sampah di Kawasan Mamminasata. Pertama-
tama dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh 
tiga orang pakar, dan hasil dari suatu perangkat 
lunak pembuat keputusan dirata-ratakan. Dari 
hasil tersebut diperoleh bahwa, kriteria yang 
paling berpengaruh yaitu jenis tanah memiliki 
nilai tertinggi yang berarti bahwa tingkat 
Gambar (a) Gambar (b)
Gambar (c) Gambar (d)
Gambar (e) 
kepentingan jenis tanah berada di atas parameter 
yang lain, untuk kesesuaian lahan tempat 
pemrosesan akhir sampah di kawasan 
Mamminasata. Nilai yang diperoleh dari 
perhitungan AHP akan menjadi bobot dalam 
menentukan matriks ternormalisai. 
Tabel. Hasil Pembobotan Rata-rata oleh Pakar 
Parameter Hasil Pembobotan 
Rata-rata 
Jenis Tanah 0.375667 
Kemiringan Lereng 0.203 
Garis Pantai 0.138333 
Pemukiman dan 
J l
0.164333 
Garis Sungai 0.118 
 
Parameter TOPSIS 
Menentukan Nilai Ternormalisasi 
Hasil ternormalisasi menunjukkan nilai yang 
berdegradasi dari 0 sampai 1 untuk nilai yang 
kontinyu pada data kemiringan lereng, garis 
pantai, garis sungai, dan pemukiman dan jalan 
yang ditujukkan pada Gambar (f). Diketahui 
bahwa luas tekstur tanah yang ideal untuk tempat 
pemrosesan akhir sampah adalah 653382 meter. 
Hasil normalisasi pada tekstur tanah 
diperlihatkan pada Gambar (h) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menentukan Jarak dengan Solusi Ideal Positif 
(D1) 
Jarak ideal positif merupakan penilaian 
parameter atau karakteristik lahan untuk 
mendapatakan hasil yang maksimal yang dapat 
dicapai untuk setiap kriteria  terhadap lokasi 
alternatif tempat pemrosesan akhir sampah yang 
terpilih. Berdasarkan matriks keputusan jarak 
solusi ideal positif ditunjukkan pada Gambar (k) 
Berdasarkan nilai Di+ alternatif yang memiliki 
jarak terpendek dengan solusi ideal postif adalah 
alternatif terbaik. Hal tersebut terlihat bahwa 
yang dominan adalah warna hijau dengan nilai 
indeks 0.020-0.036. 
 
Menentukan Jarak dengan Solusi Ideal 
Negatif (D2) 
 
Jarak solusi ideal negatif memiliki seluruh nilai 
terburuk yang dicapai untuk setiap atribut. 
Berdasarkan matriks keputusan nilai jarak solusi 
ideal negatif  ditunjukkan pada Gambar (l) 
terlihat bahwa lebih dominan dengan daerah 
yang memiliki indeks 0.056- 0.070. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menentukan Nilai Preferensi 
 
Hasil perhitungan nilai preferensi untuk 
alternatif Tempat Pemrosesan Akhir sampah di 
kawasan Mamminasata memiliki beberapa 
Gambar (j) 
Gambar (f)  Gambar (g) 
Gambar (h)  Gambar (i) 
Gambar (k) Gambar (l)
alternatif yaitu A1, A2 dan A3 dari ketiga 
alternatif tersebut yang memiliki kualitas terbaik 
untuk menentukan tempat pemrosesan akhir 
sampah. Berdasarkan hasil perbandingan antara 
ke tiga alternatif tersebut dapat dilihat bahwa A2 
memiliki lokasi alternatif yang dapat dijadikan 
sebagai tempat pemrosesan akhir sampah yaitu 
pertama berada pada batas Kec. Mandai yang 
berada tepat pada daerah Tokka, yang ke dua 
berada pada batas Kec. Manggala dan Kec. 
Pattallassang yang berada pada daerah Balang, 
dan Kec. Tanralili berada pada daerah Pucak, 
secara keseluruhan bahwa ke tiga kecamatan 
tersebut lebih berpotensi untuk dijadikan sebagai 
lokasi alternatif tempat pemrosesan akhir 
sampah di kawasan metropolitan Mamminasata. 
Seperti pada Gambar (p) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan analisis yang telah 
dilakukan, maka diperoleh parameter yang 
digunakan untuk menentukan alternatif tempat 
pemrosesan akhir sampah adalah: kemiringan 
lereng, garis pantai, garis sungai, pemukiman 
dan jalan, tekstur tanah, memiliki nilai 
ternormalisasi yang berdegradasi dari 0 sampai 
1. Berdasarkan matriks keputusan nilai Di+ 
alternatif yang memiliki jarak terpendek dengan 
solusi ideal positif adalah alternatif terbaik. Hasil 
dari nilai preferensi antara alternatif  A1, A2 , dan 
A3 untuk tempat pemrosesan akhir sampah maka 
alternatif yang terpilih memiliki nilai preferensi 
yang baik adalah alternatif A2 yaitu pertama 
berada pada batas Kec. Mandai yang berada 
tepat pada daerah Tokka, yang ke dua berada 
pada batas Kec. Manggala dan Kec. 
Pattallassang yang berada pada daerah Balang, 
dan Kec. Tanralili berada pada daerah Pucak, 
secara keseluruhan bahwa ke tiga kecamatan 
tersebut lebih berpotensi untuk dijadikan sebagai 
lokasi alternatif tempat pemrosesan akhir 
sampah di kawasan metropolitan Mamminasata. 
Saran 
 
1. Metode TOPSIS metode yang baru dalam 
pengambilan keputusan, sehingga untuk 
penelitian berikutnya disarankan 
menggunakan berbagai parameter yang lebih 
lengkap untuk mendukung penelitian 
berikutnya. 
2. Sebaiknya penggunaan AHP memiliki lebih 
banyak sumber untuk mendapatkan hasil 
expert judgment yang lebih banyak dan 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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